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MEDIA ONLINE DAN FEMINISME

2.1. Industri Media Online

Media massa banyak mengalami kegg dalam berbagai hal, termasuk industri dan

teknologi  dengan

ditambahkanny N 900, enjadi sektor paling

Selama dua dekad®gpertama, internet menjadi media

SEMARANS.

dan pertengahan 1990=an banyar ali'wy mweb) browser yang bermunculan.

Bissa sampai munculnya

HTML) pada tahun 1989,

Internet menciptakan perubahan yang bersifat internal, tidak eksternal, seperti
teknologi (XML mengambil alih dari HTML software: File swapping program),
politik dan peraturan (perpajakan undang-undang: variasi antara hukum nasional),

dan terutama ekonomi (yang mulai dari akhir konten gratis). Faktor-faktor tersebut



membantu perluasan lebih lanjut dari Internet, kemungkinan besar dengan

memperkuat dasar keuangan yang masih hidup di perusahaan.

Faktor yang berkontribusi pertumbuhan Web, pertama yaitu teknologi,

infrastruktur dan peralatan yana sudah didistribusikan secara luas di seluruh dunia,

memperoleh informasi,

koran itu ir sampmi 7 : A apa elemen baru

sehingga tercipt§gya media™ .oran ak 1 koran digftal yang disampaikan

melalui internet. Tiggk hars\F 'Wa mgifgalami hal yang sama di

ti buﬁ“ ’ |
mana banyaknya e-bO@k yang dM{ rﬁt elalui injlirnet. Sedangkan streaming

siaran radio banyak digunakan saat orang menghabiskan waktu kerja dan waktu luang

mereka. Namun televisi berbeda, ini disebabkan karena televisi bisa diakses melalui
streaming dan juga program televisi dialirkan melalui layar komputer. Adaptasi

media seperti koran, radio, dan televisi mengambil bentuk konvergensi untuk



memberikan multifungsi yang platfrom multimedia dapat bersaing atas dasar

persamaan dengan media online.

Media lama beradaptasi dengan media online dengan melakukan segala

bersama-sama. Denaan demikian media lama seperti koran, radio dan televisi tidak

simpel karena mec onlirst?n ejar kecep
sering dilakukan oler@bagian yM AmB

ketika sudah dipublish.

ng sekaligus publishing

ar“-lﬁes ed

kanisme @iting juga bisa dilakukan

Terlebih juga media online bersifat real time sehingga proses publikasi bisa
dilakukan kapan saja dan dimana saja. Dapat memuat berbagai macam model

multimedia dan mendukung interaktifitas antar user. Banyak media online yang



muncul tanpa membutuhkan organisasi resmi. Ciri lain adalah relatif lebih

terdokumentasi karena online.

Ada beberapa perusahaan media Internasional yang juga menggunakan media

online serta media cetak sekaligus seperti AOL (America Online), MNS (Portal milik

Menurut AdMob

23.000 situs mobhile

w0 me Ekmnerusahauj elayghi iklan untuk lebih dari
b dan ap siAi ﬁu unia, Jrtumbuhan telepon, hingga

Mei 2010 setidaknya ada 10 juta permintaan dari 92 negara ke AdMob. Jumlah ini

mengalami peningkatan 27 negara jika dibandingkan dengan Mei tahun 2008.

Data ini diperkuat oleh Laporan penelitian Pew Research Center’s Project for

Excellence in Journalism. Lembaga ini melaporkan bahwa 46 persen warga Amerika



yang mereka survei mengatakan mereka mendapatkan berita online setidaknya tiga
kali seminggu. Hanya 40% persen warga Amerika yang mendapatkan berita dari

koran dan situs pendamping media mereka (Nur Haryanto, 2011).

Perubahan kebiasaan masyarakat dalam menoakses informasi dari media

survei Pew Research Center’s Project for Excellence in Journalism, 23 persen orang
Amerika yang disurvei mengatakan bahwa mereka akan membayar $ 5 per bulan
untuk versi online jika koran lokal mereka tidak ada lagi. Model ini sangat

mendekatkan media ke dalam model bisnis media yang berorientasi keuntungan



kapital. Dalam mencapai kondisi tersebut, media online setidaknya harus melewati
tantangan berupa; tingkat persaingan, ancaman pengganti, kekuatan relatif dari

pembeli, kekuatan relatif pemasok, dan bariers masuk (Rod Carveth, 2004 : 271).

2.1.1. Kemunculan Media Online

Kemunculan dan pertumbuhggg®edia online scMggt patut diperhitungkan. Awal mula

St

terbentuknya sosial R penemuan sistem papan

internetnya ngsi | ; § gem. Sistem papan

buletin ini . | ¥ Sy an¥eduanya adalah

oleh kalangan masyarakat. Dan selanjutnya disusul dengan radio pada tahun 1878
yang pertama mengirim dan menerima gelombang tersebut adalah David E. Hughes.

Setelah itu muncullah televisi pada tahun 1927 dengan adanya kiriman sinyal televisi



dari London ke Glasgow dan pada 1928 dari London ke New York oleh John Logie

Baird.

Pada zaman 1900-an dampak perkembangan cepat dari media cetak sangat

terasa. Bahkan sudah ada oagasan untuk mengkombinasikan surat kabar ke dalam

pola interaksi dida pandangan psikologis.

% ko Fsﬁw ﬂ s“arﬁa“ﬁiju
Pada permulajmmaggalie 20, masyarakatlag elakukan percobaan untuk
mengembangkan teknik komunikasi yang paling luas. Sepanjang masa pertama
dekade abad ke-20 mootion picture menjadi media hiburan keluarga. Ini diikuti pada

tahun 1920-an dengan pengembangan radio rumah tangga dan pada tahun 1940-an

dengan dimulainya televisi rumah tangga. Bahkan pada awal tahun 1950-an radio



telah mengalami titik jenuh pada keluarga Amerika. Radio berkembang lebih cepat
dengan melakukan penetrasi yang kian meningkat dalam bentuk radio kamar tidur
dan dapur dengan didukung pertumbuhan sejumlah menara pemancar. Pada akhir
tahun 1950-an dan awal tahun 1960-an televisi juga mengalami titik jenuh. Pada

tahun-tahun selanjutnya, media bary g##aghahkan seperti vidiotek, televisi kabel, dan

kemampuan anusi My e ‘ ; eksplorasi, dan

Sketsa singka perallnga‘aiﬁ &Iam kem,

berkomunikasi menunjukkan dua faktor utama. Pertama, “Revolusi” komunikasi

puan orang-orang untuk

sedang terjadi sepanjang keberadaan manusia. Masing-masing menyediakan sebuah
alat perubahan penting yang dapat dibawa untuk memikirkan diri manusia, organisasi

masyarakat, dan akumulasi budaya. Kedua, pertumbuhan media massa telah terjadi



dengan saat luar biasa akhir-akhir ini. Bahkan, banyak peristiwa utama di dunia ini

berlangsung seumur hidup manusia yang tidak lepas dari media elektronik.

Bahkan saat ini banyak terjadi peralihan dari media cetak ke media online. Di

mana koran-koran vang ada sekarana ini pasti mempunvai website online untuk

media cetak | elliet G ST | | i mglia cetak. Menurut

Denis  McQui : I I , i sarana untuk
mengembangkan [ aya,jtz’. Hﬂtﬁjﬁ de, norma-norma, gaya
hidup, dan tata cara. Kjta menge etlidCe ggunakan teknologi analog

kita sebut media konvensional dan media cetak yang menggunakan teknologi digital,
kita sebut dengan Media Baru. Menurut ramalan Philip Meyer (2009) dalam bukunya

yang berjudul “The Vanishing Newspaper”, koran akan punah pada tahun 2040.
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Banyaknya pemilik media cetak yang melakukan merger dengan media online
karena melihat prediksi bahwa media cetak seperti koran akan mati karena adanya
media online. Hal ini diperkuat lagi oleh adanya penurunan beberapa oplah dari
media cetak yang sudah lama ada. Bahkan ada beberapa media cetak tutup atau

gulung tikar karena oplah yang dihag idak mencapai target yang diinginkan, dan

umum.

dari jumlah penduduf® nteMet di Indonesia sebagaian
besar berada di perkotaan, namun saat ini masyarakat di perdesaan sudah banyak
yang menggunakan internet. Warung internet menjamur sampai ke seluruh pelosok

tanah air. Perkembangan teknologi komunikasi seperti smartphone mempengaruhi
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cara orang berkomunikasi satu dengan yang lainnya. Informasi dengan cepat dan

mudah diakses masyarakat.

Salah satu contoh perkembangan teknologi pada media cetak saat ini adalah

E-Magazine dan iuoa E-Newspaper. E-Magazine adalah maialah elektronik pada

tersendiri. Perkemfi j i perkembangan teknologi

Enal juga dengan nama

media elektronik, eperti Fpﬁrim snﬁr/ﬂ(ﬁ Di
media online. Koran@digital lam aﬁai ujud da

Perkembangan internet mempengaruhi media cetak termasuk koran. Internet mulai

perkembangan teknologi.

dikenal masyarakat dunia pada tahun 1982. Koran nasional pertama di Indonesia
yang menggunakan teknologi digital adalah koran “Kontan” pada tahun 2008 Teks
halaman. Disusul Harian Kompas, Koran Tempo, Republika, Media Indonesia, The

Jakarta Post, dan Jawa Pos.
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Tiada pilihan lain, Industri media cetak yang konsumennya bergeser ke media
baca digital harus mengambil langkah—langkah strategis untuk merebut pangsa pasar
yang mulai berkurang. Dari hasil survei di Amerika dan Eropa media cetak analog,
konsumennya mulai berkurang bahkan ada yang tutup. Di Rumania oplah Harian

Nasional merosot dari 1 Juta eksemp ienjadi 40 Ribu eksemplar. Menurut survei

Nielsen Media Research sg yan di Indonesia turun dari awal
tahun 2005 mencapa L. Untuk menjaga stabilitas
dan eksistensinyg#fh ORal tersohor melakukan
ekspansi ke m ile SCOOP tersedia
di platform pembaca yang
mengguna &Ia erry. Selain itu

kompas di media digijiagan tentunya juga membeli . Pangsa pasar dapat dijaga

agar tidak lupa dengan koran kompas.

Media cetak konvensional memiliki konsumen tersendiri dikalangan generasi
tua dan media cetak digital memiliki segmen pada generasi muda dan kaum

intelektual yang akrab dengan teknologi digital. Industri media cetak harus pandai-
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pandai menentukan strategi dan menyiapkan SDM yang profesional dalam mengelola
media. Selain itu, beradaptasi setiap saat terhadap perkembangan teknologi yang

berkembang dengan cepat.

2.1.2. Pekembanoan Media Online di Indonesia

diakses serta ditiru oleh berbagai perusahaan lain. Pertumbuhan internet menjadi

persaingan bagi media cetak.

Detik.com adalah media online berupa portal berita pertama di Indonesia yang

benar-benar menjual konten dan menerbitkan informasi secara update dan real time.


http://www.detik.com/
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Hingga saat ini, detik menjadi portal yang paling banyak diakses. Keberhasilan
Detik.com kemudian ditiru oleh berbagai perusahaan lain. Seperti juga di
internasional, di Indonesia pertumbuhan internet dan media online menjadi pesaing
bagi media cetak. Sebagai bentuk reaksi, banyak media cetak yang kemudian juga

membuat portal berita dalam versi g Muncul kompas cyber, media indonesia

dan lain-lain. Juga mung j Retik.com seperti Okezone.com,

Vivanews.com dan 13

belanja iklan di selur® . . NewsS, 2011). Sedangkan saat ini
berdasarkan data, Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), selama
tahun 2014 jumlah pengguna internet mencapai 88,1 juta. Selama tahun 2014,
pengguna internet di Indonesia mengalami penetrasi 34,9 persen dari sebelumnya

yaitu sekitar 71,9 juta (Goenawan, 2015).
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Tidak hanya pendapatan dari lklan, beberapa media online juga mulai
mencoba mengenakan biaya bagi pengakses web mereka. Salah satu media yang
melakukannya adalah e-paper Kompas. Hal ini senada dengan yang terjadi di luar
negeri di mana media online di Indonesia juga mulai bergerak ke arah media online

yang kapitalistik. Pertumbuhan intg ang spektakuler ini menunjukkan bahwa

perusahaan te i terdiri  dari ¢ Z mengerti PHP dan

Merdeka.com jems oleh Eka Wiharto. Media
online ini berdiri di bawah naungan PT. Integra Ventura. Situs merdeka.com adalah
WWwWw organization, yaitu organisasi yang hidup di internet. Internet hidup,
berkembang, dan memberi inspirasi, di mana Merdeka.com menjadi bagiannya dan

memberi kontribusi, terutama untuk internet Indonesia. Berangkat dari pengalaman


http://www.merdeka.com/
http://www.merdeka.com/
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KapanLagi.com yang berusaha menjadi a pure internet player (yaitu organisasi yang
berfokus pada menyediakan layanan di internet yang bisa dinikmati oleh jutaan
orang) dan kemudian bermetafor menjadi perusahaan teknologi dan media dengan
fokus di entertainment, Kini grup ini membuat media online baru yang bergabung

dengan orang-orang jurnalistik. Siggs#Wagrang teknologi dan jurnalis itulah maka

Merdeka.com p Mgaimana menyajikan
informasi ya web (www) yang
sangat luas @isa kan, cepat dapat
diakses, a Merdekagfom adalah www

Merdeka.com mempunyai logo yang berwarna-warni adalah warna kebebasan
dalam menyampaikan informasi, tidak terikat oleh paham tertentu atau kepentingan
tertentu. Tetapi dasar yang putih (atau hitam, di saat tertentu) mendasari itikad untuk
selalu ada di jalur yang benar, bukan seenaknya sendiri. Tujuannya adalah menjadi

sebuah media yang bisa diakses jutaan orang melalui teknologi, tanpa batasan atau


http://www.merdeka.com/
http://www.merdeka.com/
http://www.merdeka.com/
http://www.merdeka.com/
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dibatasi, karena tidak ada yang lebih berharga dari pada menjadi merdeka (tanpa dot

com).

Merdeka.com memiliki visi, merdeka berkreasi yaitu bagaimana menyajikan

informasi yana sebenarnya dan enak dinikmati. Sedanokan misi Merdeka.com adalah

sangat tepat dimarifgatkan F “r@a.co juga merupakan media
ilki meda cetak. Merdeka.com ada

setelah Kapanlagi yang merupakan media infotaiment yang memiliki ratting tinggi.

yang sama dengan d&ik.com y

Tidak seperti beberapa media online lainnya yang lahir karena adanya media cetak
terlebih dahulu. Merdeka.com mengikuti jejak detik.com yang hanya memiliki media

online saja.
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2.2. Gerakan Feminisme

Gerakan perempuan atau gerakan feminisme mulai menjamur di berbagai tempat di
belahan dunia pada akhir abad ke-19, awal abad 20. Gerakan ini memperjuangkan

emansipasi, perubahan dan persamaan kedudukan serta keadilan sosial. Tuiuan

pada tahun 196%an yang I : , demberikan kesadaran

an T?O Er“?%ata gFenempatkan perempuan

enguntu bordinasiferempuan.

baru, terutama pe

peremp

AB.

Di Amerika Serikat, gerakan ini memiliki tantangan keras terutama dari

pada posisi yang tida

kalangan konservatif ekstrem yang menuduh gerakan ini menggoncangkan kestabilan
sosial Amerika Serikat. Gerakan ini dianggap sebagai gerakan anti children dan anti

future karena adanya pernyataan dari gerakan tersebut bernada ekstrim, seperti “ibu
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rumah tangga adalah perbudakan perempuan”, “heteroseksual adalah perkosaan”,
bahkan penyaranan yang dianggap paling radikal adalah anti pernikahan, yang
dianggap oleh kalangan feminis merupakan awal perbudakan dan munculnya

domestikasi perempuan (Lubis, 2006: 77).

k@d dipolakan menurut

a@og maupun kultural

yang men%k

hubungan.

dunia yang

Perspektif perempgan sTEtMié:]ﬁ g“%gam
i a

menunjukkan bahwaftempat m perengpuan dalam agama telah
mengalami dan menggarisbawahi bentuk-bentuk teologi baru yang menentang
kebiasaan-kebiasaan yang menindas saat ini (Lubis, 2006: 78). Agama atau
kerohanian kaum perempuan menunjukkan mulai adanya gerakan feminisme
gelombang ketiga. Para perempuan berusaha mengumpulkan kekuatan sebagai

perantara dan setara di dalam semua tingkat hidup dan pekerjaan. Kaum perempuan
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sadar bahwa situasi dari seluruh pengetahuan yang ada memungkinkan mereka untuk
berani menyatakan pemahaman mereka dan sekaligus menolak pemahaman

spiritualitas yang beroriantasi pada dunia kaum laki-laki.

Adanya penolakan untuk gerakan feminisme vana dilakukan oleh kaum

juga dibeberapa

negara di Efpa, bahkgg I dar regara . bminisme di Chili

slogan " i [ ah tangga. "Slogan

tanp fﬂjam bﬁkﬁﬁvokr
pviet pad v& asa liberalisg.

Philipina juga memainkan peran penting dalam mengakhiri kediktatoran Marcos

senada;: "Demokra? " diserukan oleh kaum

perempuan di Uni Gerakan perempuan di

(Basu, 1995: 9-10).

Hensman (dalam Dewi, 2001: 11) mengatakan bahwa di Brazil, Argentina dan

Chili perempuan muncul dalam arena politik ketika pemerintahan militer dan
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terorisme negara telah menghancurkan semua bentuk kehidupan politik.
Kelangsungan hidup organisasi perempuan dalam situasi semacam itu turut didukung
oleh adanya keyakinan rezim militer bahwa apapun yang dilakukan oleh perempuan
bersifat "apolitik.” Karenanya ketika perempuan mengorganisasi kampanye

menentang kenaikan biaya hidup puntut hak-hak asasi manusia, penguasa

meningkatnya kekua¥gn J£WMaﬂ'nBitAt k&\er put hak-hak yang semula

dimiliki oleh peremp¥an ST =g, gPcla tanun 1984 Law of Evidence
diberlakukan di Pakistan. Undang-Undang ini menegaskan bahwa kesaksian seorang
perempuan sama dengan kesaksian dari setengah laki-laki ketika menjadi saksi di

sidang pengadilan.
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Asumsi dasar bermulanya gerakan feminisme berkembang adalah adanya
ketidakadilan, penindasan dan eksploitasi. Dan adanya kesamaan paham atas
perjuangan perempuan demi kesamaan, egalitas, dignitas, dan kebebasan untuk
mengontrol kehidupan. Gerakan ini telah menjadi sesuatu hal yang mainstream

berupa gerakan perempuan kontempg#®yang jika dilihat dari titik tolak pemikiran

yang didasari adanya realit R1g mendapat legistimasi teologis
dari ajaran agama y perempuan berada pada
posisi marginal. perada pada dominasi
pemikiran kauy a teologis patriarki.
Dalam kehid are enderisme, skisme
dan keben@gan tﬁla

Gelombang p%tama ger? L = ASiA ad ke-20 saat studi
sistem kgerabatan dan sistem

men kebg@hgkitan gerakan perempuan

dari Cora Vrec®e de-Stue

pengetahuan tentag mer gﬁsi uburK
pendidikan ini dapat rigngungka n&sBa g

dan nasionalisme. Dari segi studi gerakan perempuan, tulisan Cora dipublikasikan

oalan perkawinan dan

pada tahun 1960-an merupakan karya pertama orang asing yang mengungkapkan

tentang perempuan Indonesia.
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Cora mengkonstruksikan tentang perempuan Indonesia dalam beberapa aspek.
Pertama, mengenai identitas “perempuan Indonesia” ditinjau dari asal-usul sosio-
kulturalnya dan yang mencapai kesatuan pandang dalam melawan hukum perkawinan
dan pembodohan terhadap perempuan. Kedua, Cora pun merekonstruksi kesadaran

personal, kesadaran organisasi, hig#®gseluruhnya itu berujung pada gerakan

perempuan nasional dalam j puna§eriban P puan Indonesia (PPI) (Rahayu,

2008: x). Kedudukang kehi iogiatur oleh tradisi, hak dan

duisternis tot licht (H¥01S gammtujuan memberikan catatan
penting bagi para perempuan muda waktu itu. Selama seabad perempuan memperoleh
hak politik yang sama sampai konstitusi RI diterima tahun 1945 dan untuk mengakui
gerakan feminisme yang telah mengadakan pembaharuan ini maka PBB mendirikan

Komisi Kedudukan Wanita pada tahun 1948 (Lubis, 2006: 75).
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Gerakan feminisme di Indonesia semakin diperkuat dengan digelarnya
Kongres Perempuan Indonesia yang secara nasional pertama kali diadakan pada
tahun 1928 di kota Yogyakarta. Kongres tersebut dihadiri oleh beberapa organisasi
perempuan di Indonesia yang sudah berdiri. Bisa dikatakan, kongres perempuan ini

menjadi fondasi utama dari munculnys#ganisasi-organisasi perempuan di Indonesia.

Sebelum masa Orde arLﬁg£rMaAd&(Aw&§d terlibat dan berpartisipasi

dan berperan dalam
pemerintahan demokrasi Liberan dengan dorongan aktif dari Presiden Soekarno pada

waktu itu.

Pada masa Orde Baru periode 1965 hal tersebut mulai terhenti. Perempuan

disingkirkan dari politik, kecuali jika dipanggil untuk peran pendukung sebagai istri
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dan ibu. Politik perempuan pada masa Orde baru dipandang sebagai sesuatu yang
histeris, amoral, tidak berguna dan berada “di luar kontrol sosial” (Katjasungka
Nasrsyahbani, 2000: 21). Pada masa Orde Baru, dimana kita melihat kaum wanita

sangat dibatasi perannya di ranah publik, menuntut agar ruang gerak mereka tidak

21) menjelas ; ] ' 2 adalah teman dan

mitra suami |st§n Aerhum. 1} 908 ik bagi anak-anak,

gara Indonesia”.
Implikasi d@i ideolog Ve 1 [ wa b @ukuhan terhadap

peminggiran gerempul ; : 3 o an model alamiah

dan ketidaksetara®y dalam kepemilika™g®€kuasaan dan hak-hg

Pergerakan ka peremen& ﬂo&s?“éberus

sebagai mitra sejajar bagi laki-laki dalam pembangunan bangsa. Sejak waktu itu

a memperoleh kedudukan

kaum perempuan lama kelamaan menjadi semakin sadar bahwa jenis pekerjaan,
tujuan dan dimensi kerohanian dan moral kehidupan tidak sekedar dipolakan menurut
pola laki-laki. Kebanyakan perempuan, baik secara biologis maupun kultural, juga

memusatkan kehidupan mereka pada kelahiran anak dan mengembangkan hubungan.
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Gejala seperti ini telah menjadi perhatian sentral bagi gerakan pembaharuan

kebatinan di Indonesia (Lubis, 2006: 77).

Gerakan feminisme di era Reformasi yaitu gerakan feminisme di Indonesia

menvuarakan tindak anti kekerasan yana kerap dialami perempuan, serta tema liberal

lainnya. Pada era tahun 2000-ag bahan dari gerakan sosial ke gerakan
politik, dari jalan ke p Mg Mmenjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari g gda tahun 2001 muncul
presiden perempiie Putri. Tahun 2003 ada
UU No. 12/2(83 @ akilan perempuan

dukungan dari mas Dnsisten dengan isu yang
dipilihnya, tersedian¥a anggota gerakan sehingga
memungkinkan terjadinya pembagian peran diantara anggota gerakan, dan
pendukung lain yang tidak kalah penting bagi keberhasilan gerakan perempuan

periode ini adalah teknologi yang memudahkan anggota gerakan berkomunikasi

seperti handphone, email, milis, internet, facebook, twitter dan lainnya.
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Gerakan feminisme di Indonesia adalah gerakan transformasi perempuan
untuk menciptakan hubungan antarsesama manusia yang secara fundamental baru,
lebih baik, dan lebih adil. Gerakan feminisme bukanlah gerakan yang untuk
menyerang laki-laki tetapi merupakan gerakan perlawanan terhadap sistem yang tidak

adil dari sistem patriarki. Gerakan pg aan merupakan gerakan tranformasi sosial

berbagai langkah ins fan. Meskipun belum dapat

menghilangkan stigmatisasi perempuan sebagai orang kedua.

Isu perempuan dan ketidakadilan gender yang diperjuangkan oleh gerakan
perempuan Indonesia secara sederhana dapat dibagi dalam tiga dasawarsa tahapan.

Dasawarsa pertama pada tahun 1975-1985 vyaitu terkait isu pelecehan. Para aktivis
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LSM menganggap itu penting, namun mereka tidak menggunakan analisis gender
dalam menyelesaikan masalah sehingga menimbulkan reaksi berupa konflik
antaraktivis perempuan dan lainnya. Sedangkan dasawarsa kedua pada tahun 1985-
1995 merupakan dasawarsa pengenalan dan pemahaman dasar tentang apa yang

dimaksud analisis gender dan megg#

a Wg peﬂena mpanalisis gender tersebut berkaitan
u !% Mingga banyak sekali yang

baga-lemba
ebut% psadaran Kritis. Banyak

gender menjadi masalah pembangunan.

Banyak yang menganggap 4

dengan kurangnya kg

indikasi menu n formalitas belaka.
Sedangkan p aaxv rategi untuk tidak
menghano anﬂy gir. Dan strategi

Aceh mengalami ban flik sampai bencana. Dan
kebanyakan korban dari hal tersebut adalah perempuan. Pada tahun 2000, Aceh masih
dalam suasana konflik terbentuklah Duek Pakat Inong Aceh (DPIA) oleh sekitar 450
orang perempuan Aceh. DPIA yang pertama dilakukan di Anjong Mon Mata, Banda

Aceh tanggal 19-22 Februari 2000.
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Pertemuan ini menghasilkan 22 rekomendasi yang ditujukan untuk
memastikan keterwakilan perempuan dalam proses pengambilan keputusan dan
penyelesaian konfik Aceh dengan cara damai. DPIA membentuk sebuah lembaga

untuk menaungi dan menjalankan rekomendasi yang dihasilkan. Lembaga tersebut

bernama Balai Syura Ureung Inong Balai Syura) dan berdiri pada tanggal 21
April 2000.

DPIA pertag gya perdamaian di Aceh
dan melibatkan gfer \ R ada di Aceh. DPIA
kedua dilaks; ak .. . tsunami terjadi,
rekomendasjik a@ 11 ad ; - il ekonstruksi yang
berperspek®E gender ‘ / # dalam proses

“n%erkip dengan diwadahi oleh

h"mewuj@lkan kehidupan perempuan

R ceh oSpthnu awarﬁ
5i darl Balal' S aﬁdl

Aceh yang bermartabat, berkeadilan dan damai, menegakkan Syariat Islam yang

Balai Syura. Karena

mengakomodir tafsir dan pelaksanaan yang berpihak kepada perempuan, menerapkan
adat istiadat yang relevan untuk kemajuan perempuan dari segala sisi kehidupan, baik

ekonomi, politik, sosial, dan budaya.
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Visi tersebut diimbangi dengan misi mengembangkan kondisi yang kondusif
bagi kehidupan yang aman dan damai, mengkaji dan mengembangkan Syariat Islam,
memastikan terpenuhinya hak-hak dasar perempuan dan hak perempuan korban,
peningkatan peran serta dan posisi perempuan dalam politik serta revitalisasi adat dan

budaya yang berpihak pada pereggs Balai Syura sah menjadi perkumpulan

Korban konflil i seharusnya mereka

dapatkan, sehingd dan melewati hidup

Jumlah korban kekerasan di Aceh makin meningkat dari waktu ke waktu.
Baik itu korban kekerasan dalam rumah tangga ataupun jenis kekerasan lainnya.
Laporan tahun 2011-2013 dari Menjelujur Pengalaman Terhadap Perempuan di Aceh

mencatat bahwa pada tahun 2011 ada 263 kasus kekerasan terhadap perempuan dan
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anak perempuan dan meningkat menjadi 299 kasus pada tahun 2012. Dan lagi-lagi

perempuan menjadi korban dalam penerapan Syariat Islam yang ditetapkan di Aceh.

Sampai saat ini pemerintah belum mempunyai rencana dan program untuk

pemenuhan hak perempuan. Program vana dilakukan belum sesuai dengan kebutuhan

satu caranya denga enjadi pemimpin yang

SEHARANY

dapat membawa perutj@han.

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) perempuan mengalami penurunan
aktifitas program disebabkan oleh menurunnya konsentrasi dukungan finasial dari
para pendonor dan juga terkait dukungan pemerintah atas pemenuhan hak-hak

perempuan sampai saat ini hanya jalan ditempat. Tetapi komunitas yang berasal dari
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kampung justru menyokong gerakan perempuan agar terus bergerak agar

keterwakilan perempuan dan pemenuhan haknya dapat terjadi.

Semakin meluasnya kesadaran partisipasi perempuan di ranah publik

memunculkan banvyak tantangan terutama terhadap isu svariat Islam dan politik.

perempuaglfAceh tidak mungkin

%)Gasil -
I bagian

penting dari pembangunan

para ibu yang mendidik

menafikan peran d&gnestik Frman dima
anak dan mengayomi Reluarga d ma an

peradaban suatu bangsa. Gerakan politik dari perempuan Aceh harus membawa

kesadaran yang sangat kuat tentang aspirasi masyarakat perempuan dan

diperjuangkan oleh seluruh komponen perempuan Aceh.
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Salah satu perjuangan yang terlihat adalah bagaimana keterlibatan perempuan
Aceh dalam memperbaiki konsep Syariat Islam di Aceh. Gerakan ini tidak lagi
menolak syariat Islam, namun merumuskan konsep syariat Islam dengan alat ukur
Islam humanis untuk menilai praktek pemerintahan yang Islami dan penerapan Islam

yang humanis di Aceh yang tidg glulu mengatur urusan perempuan. Dan

perempuan Ac%g juga ha Adeh yang berkeadilan,

damai, bermartab®y sejahtera dan be Jakan yang juga by

dengan membangun F nsé’yﬁM«Ayngki&&r.

2.3. Media di Mata Feminisme

pihak pada perempuan

Kaum feminis banyak mengkritik konten dari media dari berbagai aspek serta alat
media. Media massa dianggap masih memberi tempat bagi proses legitimasi bias

gender, terutama dalam menampilkan representasi perempuan. Kenyataan ini dapat
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dilihat dari berbagai citra dan teks pemberitaan, iklan, film, sinetron dan produk
media massa lainnya. Yang ditampilkan adalah kondisi perempuan sebagai obyek,
dengan visualisasi dan identifikasi tubuh seperti molek, seronok, seksi, dan

sejenisnya.

penggunaan t@a .a melayani nafsu”,

%da jurnalis laki-laki

“bertubuh

Indonesia, sebagai gianjﬁfiifar ﬁot%m
adanya nilai jual yan@@dimiliki eréu . ofjak awal

cetak maupun elektronik selalu didominasi pria. Beberapa pakar menyebut jurnalistik

ientasi pasar menyadari

fa kegiatan jurnalistik baik

ini sebagai jurnalistik maskulin yang menggunakan pandangan dan subjektivitas pria
untuk meneropong perempuan. Ini terlihat dari cover majalah didominasi gambar
perempuan. Banyak produk atau jasa yang diiklankan seperti, motor, mobil, dan

celana jins dalam majalah dan surat kabar juga dihiasi dengan sosok wanita cantik
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berpenampilan minim. Menurut perkiraan, 90 persen periklanan memanfaatkan

wanita sebagai model iklannya (Mulyana, 2008: 81).

Presenter/host di televisi Indonesia bisa dilihat pasti perempuan berparas

cantik, termasuk untuk program berita sekalipun, terlepas dari kemampuannya.

Berbeda dengan di Negara Bargjg#®a dilil®gresenter berita ataupun jurnalis senior

menonjolkan CiNga _ teni Ecantikan. gpanyak feminis yang

menganut pendap mengsna?yy gbl;ﬁ“ﬁra i
perempuan yang landging den ;Ek gan kebife

aan buruk makan seperti

a media tentang tubuh

anoreksia nervosa (Chermin, dkk dalam Shaw, 2007: 311).

Saat industri semakin pesat dan iklan berlomba-lomba sebagai alat
menjangkau konsumen, eksploitasi terhadap perempuan juga dianggap makin parah

terjadi. Perempuan menjadi sangat potensial untuk dikomersialkan dan dieksploitasi,
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karena posisi perempuan menjadi sumber inspirasi dan juga tambang uang yang tidak
habis-habisnya. Ini karena iklan, bagaimanapun adalah sebuah produk industri yang
berwajah kapitalis. Dan kapitalisme, dianggap tidak peduli dengan isu kesetaraan
gender (Astuti, 2004: 316). Lambat laun fenomena ini akan menjadi sebuah

pembodohan ketika semua peremg Rerpendapat bahwa gambar apapun yang

dilihat melalui media me esg mnben Mg ola pikir, bahwa seperti itulah

seharusnya perempuyg ﬂ Shay, 2 wKeadaan ini dapat pula
dikategorikan sef a! LEEIREY (| A Su A Slah dapat menentukan
content apa sgifo ; apa.'s i sebagai penonton

menjadi subordinat k#Udaya® - 942). Namun seiring dengan
perkembangan zaman saat ini gerakan feminisme dalam media sudah mulai terasa
termasuk di Indonesia. Peraturan-peraturan yang lebih arif dalam melindungi
perempuan, juga peran perempuan dalam media dalam menyuarakan kesetaraan

gender.
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2.4. Syariat Islam dan Kekerasan terhadap Perempuan Aceh

Gerakan perempuan telah lahir pada sejak abad ke-19 dan awal abad ke-20 tidak
hanya di daerah barat tetapi juga di Indonesia. Dalam lingkup internasional,

perjuanoan tersebut tidak berjalan lancar. Superioritas kaum laki-laki sering muncul,

umum. Pad@masa koglusead Al » ; jamin keamanan
perempuan u ditemani oleh

mahramnya. i-laki saat keluar

rumah harus di
keluar rumah has diig? ahr mnyhr“%dah
prapemahaman bahw& kondrat @e&uﬁ hak unt

Ketika ada yang berusaha membantah atau mencoba mengatakan bahwa perempuan

Paku dan membentuk

menerima kenyataan itu.

dan laki-laki memiliki hak yang sama maka akan dianggap melawan kearifan lokal

atau menyalahi norma agama.
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Tahun 2011-2012 data yang diperoleh dari LSM Jaringan Pemantauan 231
mencatat bahwa ada 1.060 kasus kekerasan terhadap perempuan Aceh (Baranews,
15/9/2014). Di mana kekerasan ini didominasi oleh Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(KDRT), kasus intoleransi, pemberlakuan Peraturan Daerah (Perda) dan lainnya.

Pemberlakuan syariat Islam di Acel giadi puncak Aceh menjadi sorotan dunia

Internasional. Penerapan [ atagerdn'wi samgat memancing beragam respon di
dunia baik itu positi yak tidak dipahami oleh
pihak luar Aceh. asgluk mengangkang bagi
perempuan ya ketat atau mengecat
celana pere & penangkapan dan
penghaki IQnan an dengan air

berdasarkan i it F AN i Islam cenderung
menyusahkan daMgserba sangat me y Kang, terutama bglfi perempuan. Hal ini
mengiring opini puik 'Sr£kMkA Rsk&‘b&ak fin syariat Islam dengan
menganggap bahwa Wai  Corerumumm Sz dja tmgkat kekerasan terhadap

perempuan lebih tinggi dari pada daerah yang tidak memberlakukan syariat Islam.

Padahal seharusnya pemerintah Aceh memiliki kesempatan yang baik untuk
menunjukkan Islam yang sebenarnya. Seharusnya Aceh bisa menjadi trendcenter atau

role model Islam yang memuliakan kaum perempuan. Aceh harusnya mampu
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menjadi  teladan dalam membudayakan Islam yang berkemajuan melalui
pemberlakuan syariat Islam yang memuliakan perempuan di era masa kini. Aceh
harusnya bisa meraih momentum mempelopori Islam yang melindungi hak-hak kaum
marjinal, termasuk perempuan. Seperti masa dahulu saat ada Cut Nyak Dien, Cut

Mutia, Laksamana Malahayati, dan I lagi yang merupakan representasi prestasi

dan pembuktian peremp i agamis, humanis dan

kambing higgm, dan @ e e ur rujukan prinsip
laki-laki dan

fulan terhadap yang

lain.

JSE

Islam d

MARANS

Hukum Islam di indonesia mengalami pasang surut seiring dengan politik hukum

2.4.1. Hukum Syari}

yang diterapkan oleh kekuasaan negara. Aspirasi umat Islam di Indonesia untuk
menerapkan syariah Islam sebenarnya tidak pernah sirna dari waktu ke waktu.

Bahkan selepas era Soeharto yang represif, aspirasi umat itu makin bergelora.
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Sebagai bukti misalnya, setelah berlaku UU No. 22 Tahun 1999 tentang otonomi
daerah beberapa bagian syariah Islam mulai diterapkan di beberapa daerah di
Indonesia. Selain di propinsi Aceh, sebagaian elemen syariah diformalisasikan

melalui peraturan daerah di beberapa propinsi lain, seperti di Sumatera Barat, Banten,

Jawa Barat (Kabupaten Tasikmalaygs#®ag, Cianjur), Sulawesi Selatan, Kalimantan

Selatan, dan Jawa Timur (

(Ismail, 2007: 6).

Dalam Islam, syariah (“cara” atau “jalan”) sering diartikan sebagai
seperangkat standar yang mengatur semua aspek kehidupan, dari kepatuhan agama,
perbankan, hingga tingkah laku sosial yang selayaknya, yang pada intinya bersumber
dari Quran, kitab utama agama Islam, dan hadist, kumpulan peribahasa dan

penjelasan tentang sunah, atau teladan dan aturan normatif, dari Nabi Muhammad.
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Tetapi, tidak ada penafsiran tunggal atas Syariah di antara umat Muslim di seluruh
dunia, terdapat berbagai perbedaan dalam penafsiran para ahli Islam tentang teladan
kenabian yang mana yang asli dan keabsahan atau kelayakan menerapkan ayat-ayat
tertentu secara harafiah di era modern ini. Pada awal tahun 1999, Pemerintah

Indonesia dan Aceh mengadopsi pgg™gian penerapan syariah yang menekankan

2001 (Marzuki AbubadkKar, ahun 2006 Tentang Pemerintahan
Aceh (selanjutnya disingkat dengan UUPA) diundangkan pada tanggal 1 Agustus
2006. Hal ini mengisyaratkan bahwa dalam konteks politik hukum, berkaitan dengan

pembuatan dan pelaksanaan hukum ke arah hukum yang baru pasca lahirnya undang-

undang dimaksud, belum banyak dapat dihasilkan (Saidurrahman, 2010: 805).
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Pro-kontra penerapan syariat Islam di Aceh tidak semudah seperti apa yang
dibayangkan, salah satunya karena masih adanya kontroversi di kalangan masyarakat
Aceh sendiri (Baihagi, 2014). Munculnya polemik di level pemikiran para intelektual
muda Aceh, merupakan realitas yang cukup positif bagi pencerdasan masyarakat

Aceh untuk mendalami keberadaa

g baik dalam tataran pemikiran maupun

terapannya di tengah-tengajggas argat (ﬁm K
b D/p

bernegara. Keragamayg tru gnem ersendiri sepanjang masih

iupan beragama, berbangsa, dan

tarbiyah (pendidikan aan [slam. Ketentuan mengenai
pelaksanaan Syariat Islam diatur dengan Qanun. Adapun yang dimaksud dengan
Qanun, dalam Pasal 1 angka 8 UU No. 18 Tahun 2001, dikatakan bahwa Qanun
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam adalah Peraturan Daerah sebagai pelaksanaan

undang-undang di wilayah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dalam rangka
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penyelenggaraan otonomi khusus. Jadi, Qanun adalah peraturan daerah provinsi yang
mengatur penyelenggaraan pemerintahan dan kehidupan masyarakat Aceh. Qanun
dapat mengenyampingkan peraturan perundang-undangan yang lain dengan

mengikuti asas lex specialis derogaat lege generalis dan MA berwenang melakukan

mereka menge

didengarkan. ApaRgi pe‘rFumkAo

diperhitungkan.

| bentuk " ang n i Fstru seringkali tidak
bﬁn,ﬁﬂaﬁnere

Perempuan Aceh banyak mengalami ketidakadilan. Pemerintahan belum

hampir tidak pernah

bertanggung jawab untuk menegakkan keadilan dan hak azasi manusia. Bagi
perempuan korban, pengungkapan kebenaran dan proses peradilan haruslah
independen, transparan dan bermartabat. Perempuan korban harus memperoleh

jaminan perlindungan untuk dapat menceritakan kekerasan, khususnya seksual, yang
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dialaminya secara terbuka. Korban membutuhkan bantuan pemulihan berbentuk
fasilitas dan modal usaha serta rehabilitas fisik, psikis dan sosial. Pada prakteknya,
perjuangan perempuan korban untuk keadilan selalu berhadapan dengan kepentingan
politik yang enggan mengungkapkan kebenaran, berlarutnya korupsi di dalam sistem

peradilan, praktek arogansi penega sistem kontrol pemerintah yang lemah,

pemandulan pemikiran yang#Kritis gwadn ggama, dan budaya menyalahkan

\o\Pu

Sy ;
temuan dokuy eraa LS 143k E asaln S8 ¢ pﬂp in yang tersebar di
Ota/ ap

hanyalah pucuk kecil gigelimbunan kasus kekerasaodagadiap perempuan Aceh.
Lebih dari setengah kasus yang terdokumentasi adalah kasus kekerasan
seksual (59 persen, 61 kasus), yang terdiri dari 31 kasus perkosaan, 11 kasus
penyiksaan seksual, 7 kasus perlakuan kejam dan penghukuman yang tidak
manusiawi bernuansa seksual, 4 kasus penganiayaan seksual, dan 8 kasus eksploitasi

seksual. Sementara empat puluh dua kasus non seksual mengambil terdiri dari
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penyiksaan (32 kasus), perlakuan kejam dan penghukuman yang tidak manusiawi (9
kasus) dan penganiayaan (1 kasus) (Komnas Perempuan, 2007: i).

Tujuh puluh enam dari 128 pelaku kekerasan adalah aparat negara, khususnya
dalam bentuk penyiksaan dan perlakuan dan penghukuman yang kejam dan tidak

manusiawi, terhadap perempuan yagg

duh makar/anggota inong balee, menjadi

Tiga kasus penghukuman tidak

istri GAM atau memiliki gg#tota guar GA

reproduksi dan seksH Iltas&rEﬂMA B A“%

Hukum militeiegandiri cenderung menyalag korban. Di Aceh, kasus
perkosaan belum menjadi perhatian khusus untuk diproses secara hukum. Bahkan
jika korban pergi ke pengadilan, hasilnya tidak memuaskan bagi korban. Dengan
perjuangan perempuan untuk pembelaan perempuan di daerah konflik Presiden

Bambang Susilo Yudhoyno telah menandatangi Keputusan Presiden (Perpres) Nomor

18, 2014 tentang perlindungan perempuan dan anak-anak selama civil conflict.
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keputusan tersebut akhirnya dan secara resmi ditempatkan isu keamanan perempuan
dalam agenda pemerintah pusat dan daerah karena kekerasan terhadap perempuan
merupakan pelanggaran Hak Asasi Manusia.

Praktek pelaksanaan ketentuan daerah tentang Syariat Islam di Aceh

menyudutkan perempuan akibat pa an hukum yang sewenang-wenang dan

dengan pelagu. ] : ks iarkijentang “kesucian

modus ingkar janj Feksual ataupun sekedar

SEATANS

menikahi secara siri uigglekemudian ditinggalkan Ra adalah aparat negara yang
menggunakan status dan posisinya sebagai figur keamanan untuk memperdaya
korban. Ini adalah tindak eksploitasi seksual khas daerah konflik bersenjata di
Indonesia, termasuk di Aceh. Impunitas terhadap korban dikukuhkan dengan
penolakan institusi atas tanggung jawab komando dan pembungkaman korban oleh

keluarga dan masyarakat karena dianggap sebagai aib.



